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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PENDAPATAN NELAYAN TRADISIONAL DI DESA GREGES,
KECAMATAN ASEMROWO, SURABAYA

Sumberdaya perikanan dan kelautan secara potensial dapat dimanfaatkan
guna meningkatkan kesejahteraan para nelayan. Permasalahan yang sering dialami
oleh nelayan tradisional adalah minimnya pendapatan yang mereka peroleh.
Hingga saat ini permasalahan tersebut belum teratasi di Desa Greges. Keadaan
alam dan geografis yang berada di pesisir menjadikan masyarakat Desa Greges
meningkatkan produktifitasnya dengan menghasilkan hasil tangkap laut dengan
pendapatan yang tidak menentu yang dirasa kurang untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan
nelayan berdasarkan hasil tangkap dalam sekali trip dan mengetahui faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi pendapatan nelayan di Desa Greges, Kecamatan
Asemrowo, Surabaya. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria yang dipakai adalah
nelayan tradisional dan memiliki peralatan melaut sendiri, rumus slovin yang
digunakan vyaitu 10% dari jumlah populasi 400 orang sehingga tingkat
kepercayaan pada penelitian ini yaitu 90% dan menghasilkan sampel sebanyak 80
orang. Adapun teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
dengan alat analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
estimasi rata-rata pendapatan nelayan sekali trip adalah Rp 204.375 dengan
pendapatan bersih rata-rata Rp 112.923. Hasil untuk analisis faktor yang
mempengaruhi pendapatan nelayan menunjukkan bahwa secara simultan variabel
X1 (kondisi fisik nelayan), X» (pengalaman), Xs (jarak tempuh), Xs (biaya
produksi), Xs (peralatan), Xs (keanggotaan), X7 (musim), Xg (Pendidikan), Xo
(Harga ikan), dan Xio (Jumlah tangkapan) berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan nelayan,sedangkan secara parsial hanya Xs (Pendidikan) yang tidak
berpengaruh secara signifikan bagi nelayan tradisional di Desa Greges.

Kata Kunci : Analisis regresi linear berganda, Desa Greges, Faktor pendapatan,
Pendapatan nelayan
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ABSTRACT

The Analysis of Factors that Affect the Fishermen's Income in
Greges, Asemrowo, Surabaya

Fishery and marine resources can potentially be utilized to improve the
welfare of fishermen. The problem that is often experienced by traditional
fishermen is the lack of income they earn. Until now this problem has not been
resolved in Greges.The natural and geographical conditions have made the
people in Desa Greges increase their productivity by producing marine catches
which gives them uncertain income that is insufficient to fulfil their daily needs.
The study aims to determine the fishermen’s income based on the catch in one trip
of their work and to find out the fishermen’s factors to get their income in Desa
Greges, Kecamatan Asemrowo, Surabaya. The sampling in this study was carried
out by purposive sampling with the criteria used are traditional fishermen and
have their own fishing equipment, the slovin formula used is 10% of the total of
400 people so that the level of confidence in this study was 90% and produced 80
samples of people. This study uses descriptive quantitative analysis with multiple
linear regression analysis as the data analysis technique. The results show that
the estimate average income of the fishermen for one trip is 204.375 rupiah with a
average net income of 112.923 rupiah. The results for the analysis of factors
affecting fishermen’s income show that simultaneously the X1 (physical condition
of fisherman), X> (experience), Xz (distance), Xs (production cost), Xs
(equipment), Xe (membership), X7 (season), Xs (education), Xg (fish price), Xio
(amount of fish caught) have a significant effect on fishermen’s income, while
partially only Xs (education) which has no significant effect for traditonal
fishermen in Greges.

Key words: income factors, fishermen’s income, Greges Vilaage, multiple linear
regression analysis

vii



DAFTAR 1Sl

PERNYATAAN KEASLIAN......o it i
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING ........cccooiiiiiiieiiieeee e I
PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI.....ccoooiiiiiiie e ii
KATA PENGANTAR .ttt Y
ABSTRAK e vii
ABSTRACT . viii
DAFTAR IST .ottt e e anne e IX
DAFTAR TABEL ...ttt Xi
DAFTAR GAMBAR ...t xii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar BelaKang......c..cooueiieiieieiie et e 1
1.2 Rumusan Masalah ... 3
1.3 TUJUAN PENEIITIAN.....eeive ettt e e eeaneennees 3
1.4 Manfaat Penelitian...............cooiiiiiiiice s 3
1.5 Batasan Masalah ..........ccooiiiiiii e 4
BAB I TINJAUAN PUSTAKA . .. 5
2.1 NeJayang. g ...q.ccc e ec e Foorethere e foreereedhorechore oo T Proeererrnen 5
2.2 PENAAPALAN.......civiieieieeiieee ettt 8
2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan.............ccooooveiiiisinenene. 9
2.4 Integrasi KeIlmUAN ........ocoiiii s 15
2.5 Penelitian Terdahulu...........cocooiiiiiiiiiice e 16
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN ..o 22
3.1 Waktu dan Lokasi PENETIAN..........ccoeiiiiiiiiiiieceee e 22
3.2 AlAE PENEILIAN ... 23
3.3 Tahapan Penelitian ..........cccooieiiiiiieiicce e 24



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......ooiiiiiiiiieeeee e 33

4.1 Karakteristik RESPONAEN ........c.cciiiiiiiiie e 33
4.2 HasSil ANaliSiS DAtA..........ccveiiiiiiiiiiiieieise e 36
4.3 Pembahasan Data............ccceiiireiiinieieise e 49
4.4 Grafik SIGNITIKAN ........ooiiiii e 57
BAB V PENUTUP ... 59
5.1 KESIMPUIAN ...ttt nreas 59
0.2 SANAN ...ttt 60
DAFTAR PUSTAKA ittt sttt sbe s st abe s beesteesnteesaeeanbeennee s 61
LAMPIRAN ... ettt sa et e st e ettt e et eeene e e snse e e e 64



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Jumlah Nelayan Di Kecamatan ASEMIOWO .........cccovererereneneseeeeeenns 2
Tabel 2 .1 Penelitian Terdahulu ...........ccooeiiiiiinii e 16
Tabel 3.1 Alat Penelitian ... 23
Tabel 4 .1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur.............ccccocoveveiievieenene. 34
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir................. 36
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman..............c.cccccoenee. 36
Tabel 4.4 Pendapatan Nelayan..........cocooe e 38
Tabel 4.5 Standar DEVIAST ........ccceiuviiiieieieieee ettt 37
Tabel 4.6 . Hasil Uji Validitas...........cccccoeiveiieieiieseccesis s 40
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas...........c.ccccoveiiiiiiiie e 41
Tabel 4.8 Hasil Uji NOrmalitas ........cccccoooeiieiiiiiiicce e 42
Tabel 4.9 Hasil Uji MUItIKOIINEAITTAS .........ccovveiieiieiecieseesie e 43
Tabel 4.10 Hasil Analisis Linear Berganda ............cccuververeerierenenesesnseeeeneeens 44
Tabel 4.11 HaSil UjJi Fooooece ettt 49
Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi..............ccccevveveiiieiieesieeie e 49

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Nelayan TradiSional ...........ccccccviiiiiiiiiicie e 6
Gambar 2.2 Nelayan MOGEIN .......cccviiiiiiiieiee s 7
Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian ...t 22
Gambar 3.2 Tahapan Penelitian...........occoveiiiiiinee s 24
Gambar 4.1 P-plot uji NOrMalitas ..........ccceeieeiiiiieiiee e 42
Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas dengan scatterplot................cccccvevveene. 44
Gambar 4.3 Grafik SignifiKan..........cccoceiieiiiiii e 58

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perikanan di Indonesia seharusnya menjadi salah satu sektor
yang diunggulkan dikarenakan kondisi geografis dari Indonesia yaitu sebagian
besar merupakan laut atau Negara kepulauan. Kondisi tersebut membuat
kelimpahan sumberdaya dan kekayaan alam yang dimiliki oleh Indonesia
sangat besar dan melimpah. Lazimnya kelimpahan dan kekayaan pada
sumberdaya laut itu dapat berdampak positif bagi masyakat yang berada
disekitar pesisir yang tentunya para nelayan karena dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan taraf hidup mereka, namun kenyataan dilapangan masih cukup
banyak nelayan yang belum dapat meningkatkan hasil tangkapannya dan
mengakibatkan kondisi ekonomi para nelayan berada dalam kondisi kurang
baik.

Kurangnya pemanfaatan itu mengakibatkan cukup banyak nelayan
yang berada ditingkat kemiskinan, Hal tersebut juga ditunjukkan dari hasil
studi yang menjelaskan bahwa masyarakat nelayan adalah salah satu dari
beberapa kelompok yang mengalami kemiskinan secara intensif (Syahma,
2016). Kemiskinan merupakan suatu penyakit yang berhubungan dengan
ekonomi yang dapat mempengaruhi semua kelompok, pengaruh yang
ditimbulkan dari kemiskinan ini pada masing-masing kelompok tidak sama.
Faktor penyebab kemiskinan dapat menyebabkan kemampuan masyarakat
dalam membangun wilayah dan meningkatkan kesejahteraan sosial menjadi
melemah, padahal salah satu ukuran kemakmuran yang terpenting yaitu
pendapatan (Merta, 2019).

Pendapatan yang didapatkan oleh nelayan ini berbeda dengan
pekerjaan lain seperti pedagang maupun petani karena pedagang atau petani
dapat menghitung keuntungan yang mereka dapatkan kedepannya, sedangkan
nelayan kegiatan yang mereka lakukan tidak memiliki kepastian dalam

penghasilannya. Hal yang mempengaruhi pendapatan nelayan adalah salah
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satunya dapat dari segi alat tangkap yang mereka gunakan, seperti halnya
nelayan tradisional yang hanya memiliki alat tangkap tradisional yaitu perahu
yang memiliki ukuran mesin kecil dan juga cara penangkapan mereka yang
masih terbilang tradisional.

Nelayan yang berada di Desa Greges ini merupakan nelayan
tradisional dengan perahu kecil. Desa Greges merupakan Desa yang berada di
wilayah Surabaya. Kota Surabaya merupakan kota yang maju namun
kemajuan tersebut belum dirasakan oleh kelompok nelayan tradisional yang
tinggal di sekitar pesisir Kota Surabaya. Kehidupan yang dijalankan oleh para
nelayan di daerah pesisir Kota Surabaya realitanya sangat rentan terutama
dalam hal perekonomian. Para warga yang bermukim di sekitar peisisir Kota
Surabaya kurang lebih bergantung pada hasil melaut saja. Kegiatan melaut
yang mereka lakukan tentu saja tidak memberikan hasil yang pasti
(Mulyodiputro 2020). Nelayan di Desa Greges memiliki jumlah nelayan
paling banyak dibanding dengan daerah pesisir di sekitarnya dan jumlah
tersebut terus bertambah dengan stabil. Jumlah nelayan yang berada di

Kecamatan Asemrowo adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1 Jumlah Nelayan Di Kecamatan Asemrowo

Jumlah Nelayan Di Kecamatan Asemrowo Tahun 2018-2020

No Kelurahan Tahun Jumlah Nelayan Tradisional
2018 83
1. Kelurahan Genting Kalianak 2019 33
2020 36
2018 358
2. Kelurahan Tambak Sarioso 2019 358
2020 436

Sumber : (Mulyodiputro 2020)
Tabel 1.1 menunjukkan jumlah nelayan yang berada di Kecamatan

Asemrowo mulai dari tahun 2018 hingga 2020. Dapat dilihat bahwa jumlah
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nelayan yang paling banyak berada di Kelurahan Tambak Sarioso dan
kenaikan jumlah nelayan di kelurahan tersebut meningkat cukup banyak.
Kelurahan Tambak Sarioso merupakan kelurahan yang memiliki dua desa
yaitu Desa Tambak Langon dan Desa Greges. Para nelayan melakukan
pekerjaannya dikarenakan hanya ketrampilan melaut saja yg mereka miliki
serta pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan turun temurun dari orang tua
mereka. Hal tersebut yang membuat tema tentang “Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan Tradisional Di Desa Greges,
Kecamatan Asemrowo, Surabaya” diambil guna mengetahui faktor apa saja
yang mempengaruhi pendapatan mereka. Hal lain yang melatarbelakangi
penelitian ini diambil di Desa Greges selain jumlah nelayannya paling banyak
dibanding dengan desa lain dengan 400 nelayan yaitu karena belum ada
penelitian yang dilakukan di Desa Greges terkait dengan faktor yang
mempengaruhi pendapatan nelayan.

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan merupakan
analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor apa yang sebenernya
berpengaruh terhadap hasil pendapatan yang diperoleh oleh seseorang tersebut
seperti faktor sosial atau ekonomi.

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapa pendapatan nelayan dari hasil melaut di Desa Greges per trip?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan di

Desa Greges?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pendapatan nelayan di Desa Greges per trip
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan di

Desa Greges

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut :
1. Dapat digunakan oleh pemerintah maupun instansi terkait untuk bahan

pertimbangan terkait bantuan baik alat tangkap atau lainnya guna
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meningkatkan pendapatan nelayan nelayan di wilayah Surabaya
khususnya Desa Greges, Kecamatan Asemrowo.

Dapat digunakan oleh peneliti lain untuk bahan referensi sebagai
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
memepengaruhi pendapatan nelayan khususnya di Desa Greges,
Kecamatan Asemrowo.

Dapat digunakan untuk memahami dan mendalami masalah di bidang
ilmu ekonomi khususnya yang berkaitan dengan kesejahteraan

nelayan.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian yaitu :

1.

Penelitian hanya dilakukan di Desa Greges Kecamatan Asemrowo,
Surabaya
Nelayan yang digunakan sebagai objek penelitian adalah nelayan

tradisional yang memiliki peralatan melaut pribadi

Pendapatan nelayan yang digunakan dalam penelitian hanya berasal

dari usaha perikanan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Nelayan

Nelayan merupakan sebuah pekerjaan yang berhubungan dengan
penangkapan ikan atau budidaya ikan yang ada di laut. Berdasarkan Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud oleh nelayan adalah
masyarakat yang mata pencaharian utamanya adalah menangkap ikan.
Nelayan umumnya tinggal di daerah pesisir atau pinggir pantai untuk
memudahkan mereka saat akan bekerja. Nelayan dapat dibedakan menjadi
tiga kelompok berdasarkan dengan kepemilikan alat tangkap yaitu nelayan
buruh, nelayan juragan, dan nelayan perorangan.

1. Nelayan Buruh, yaitu nelayan yang tidak memiliki alat untuk melaut dan

hanya mengandalkan jasanya untuk bekerja sebagai nelayan.

2. Nelayan Juragan, yaitu nelayan yang hanya memiliki alat untuk melaut

namun alat-alat tersebut dijalankan oleh orang lain.

3. Nelayan Perorangan, yaitu nelayan yang memiliki alat sendiri untuk
melaut dan yang menggunakan alat tersebut diri sendiri tanpa dijalankan

oleh orang lain.

Nelayan secara umum dapat dikatakan merupakan pekerjaan yang
kehidupannya bergantung dari hasil laut. Pekerjaan nelayan atau melaut
biasanya dilakukan turun temurun dari orangtuanya dan pekerjaan ini tidak
mengalami perubahan yang signifikan. Pekerjaan nelayan yang bergantung
terhadap hasil laut ini membuat para nelayan memiliki tingkat kesejahteraan
yang masih tergolong rendah. Hasil tangkapan yang banyak membuat mereka
para nelayan mendapatkan pendapatan yang banyak pula, namun apabila
tangkapan mereka sedikit maka pendapatan yang didapatkan nelayan juga
sedikit. Pendapatan yang didapat dari hasil melaut ini biasanya langsung
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari nelayan dan keluarganya
(Lugu 2018).



Isu yang berkaitan dengan nelayan adalah kemiskinan, masyarakat
nelayan secara ekonomi maupun politik dapat dijadikan sasaran ekploitasi
bagi para pengusaha. Adanya isu kemiskinan ini dapat disebabkan karena
rendahnya kualitas sumberdaya manusia pada masyarakat nelayan serta
adanya faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kemiskinan tersebut.
Faktor internal yang mempengaruhi kemiskinan masyarakat nelayan adalah
kurang berani mengambil resiko sehingga mereka hanya berada di zona
aman, pesatnya pertumbuhan penduduk, dan cepat puas. Faktor eksternal
penyebab kemiskinan masyarakat nelayan adalah patron-klien seperti
pemasaran dari hasil dikuasai oleh kelompok dalam bentuk pasar monopsi
(Kusnadi 2003).

Berdasarkan alat tangkap, nelayan dapat dibagi menjadi 2 yaitu :
1. Nelayan Tradisional

Nelayan tradisional merupakan nelayan yang menggunakan
perahu layar dengan bantuan dayung selain itu nelayan tradisional
ada yang menggunakan kapal motor namun dengan ukuran mesin
kurang dari 10 GT dan buruh nelayan (ABK) sekitar 1-2 orang.
Alat tangkap yang digunakan oleh nelayan tradisional adalah

jaring, bubu, dan pancing.

Gambar 2.1 Nelayan Tradisional

Sumber : Google Images

iy ar id/h++n//digililkh 11inchy - ‘A /h+ens //diailik tmehiv A~ 1A/
yy.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id,




Pendapatan yang didapat oleh nelayan tradisional setiap
harinya tidak menentu, hal ini disebabkan karena peralatan
mereka yang masih tradisional atau teknologi yang digunakan
masih rendah. Penyebab lain adalah karena faktor alam seperti
ombak dan angin yang besar dan kencang, adanya faktor alam ini
membuat para nelayan tidak dapat melaut bahkan sampai berhari-
hari.

2. Nelayan Modern

Nelayan modern menggunakan alat tangkap yang sudah
canggih dan modern seperti kapal yang memiliki kekuatan mesin
30 GT keatas dan alat tangkap yang digunakan oleh nelayan
modern adalah pukat cincin, purse seine, bagan dan dogol. Alat
tangkap tersebut bisa menghasilkan tangkapan yang jauh lebih

banyak dari alat tangkap nelayan tradisional.

Gambar 2.2 Nelayan Modern

Sumber : Google Images

Nelayan modern pada saat melaut menggunakan kapal
bermotor yang berukuran cukup besar sehingga para nelayan dapat
bermalam hingga berhari-hari dan juga dapat menangkap ikan
hingga ke tengah laut. Alat tangkap yang digunakan nelayan
modern ini dapat dikatakan cukup ekploitatif, sehingga hasil

tangkapan yang didapat tinggi. Kapal yang digunakan oleh nelayan
7



modern memiliki tempat penyimpanan hasil tangkapan yang
dilengkapi dengan es sehingga hasil tangkapan selalu segar.
Peralatan yang digunakan oleh nelayan modern ini membuat
pendapatan mereka lebih tinggi dibandingkan dengan nelayan

tradisonal.

2.2 Pendapatan

Pendapatan merupakan suatu hal yang berguna sebagai indikator
untuk mewujudkan ataupun meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Pendapatan dapat diperoleh dari seseorang telah berusaha atau bekerja.
Pengertian lain dari pendapatan adalah sumber penghasilan yang berguna
bagi seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat penting
baik secara langsung maupun tidak langsung. Pendapatan ada beberapa jenis
seperti gaji, upah, sewa, deviden, dan keuntungan. Pendapatan ini memiliki
jangka waktu seperti seminggu, sebulan, setahun, atau bahkan jangka waktu
yang lama. Arus pendapatan ini berhubungan dengan adanya aktivitas
produktif (Christoper, Chodijah, dan Yunisvita 2017). Pendapatan dapat

dibedakan menjadi 3, yaitu :

1. Pendapatan pribadi, pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan

apapun pada sesuatu kegiatan pada Negara.

2. Pendapatan disposibel, pendapatan yang penerimanya akan
mendapat pengurangan pendapatan karna harus dibayarkan ke

pajak.

3. Pendapatan nasional, pendapatan yang diterima karena telah

memproduksi suatu barang atau jasa dalam kurun waktu tertentu.

Terdapat sedikit perbedaan antara pendapatan pribadi dengan
pendapatan individu. Pendapatan pribadi ini lebih sering dimaksud dengan
pendapatan yang diperoleh seseorang dari hasil usahanya, sedangkan
pendapatan individu adalah pendapatan yang diperoleh tanpa melakukan
kegiatan apapun yang diterima oleh penduduk. Setiap pekerjaan yang telah

dilakukan selalu mendapatkan sebuah pendapatan seperti halnya pekerjaan
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nelayan. Menurut Tarigan (2000) dalam (Indara, Bempah, dan Boekoesoe
2017), berdasarkan pendapatannya nelayan dapat dibagi menjadi 4, yaitu :

1. Nelayan tetap, pendapatan seluruhnya berasal dari perikanan.

2. Nelayan sambilan utama, pendapatan sebagian besar berasal dari

perikanan.

3. Nelayan sambilan tambahan, pendapatan sebagian kecil berasal

dari perikanan.

4. Nelayan musiman, nelayan yang hanya aktif pada saat musim-

musim tertentu saja.

Pendapatan nelayan dapat dilihat dari produksi ikan. Pendapatan
nelayan sangat bergantung kepada sumberdaya perikanan yang terdapat di
lautan. Selain sumberdaya perikanan, hal lain yang dapat mempengaruhi
pendapatan nelayan adalah harga ikan. Apabila harga jual ikan tinggi maka
pendapatan yang diperoleh nelayan akan meningkat, begitupun sebaliknya
pendapatan yang kecil kurang bisa mencukupi kehidupan nelayan seperti
membeli sembako ataupun untuk modal melaut salah satunya pembelian
bahan bakar. Pendapatan nelayan secara langsung maupun tidak langsung
akan mempengaruhi kualitas hidup mereka. Besarnya pendapatan yang
diperolen nelayan dapat meningkatkan kesejahteraan mereka seperti
mendorong nelayan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari baik pokok
maupun yang lainnya, dapat juga meningkatkan sarana dan prasarana
pemukiman dan hal ini mengakibatkan peningkatan kualitas lingkungan
pemukiman mereka. Hasil dari melaut merupakan sumber pemasukan
utama bagi beberapa nelayan terutama nelayan tetap dan mempengaruhi
kehidupan mereka (Hudoyono 2006).

2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan

Pendapatan yang diperoleh oleh nelayan berasal dari kegiatan
nelayan itu sendiri. Besar atau kecilnya pendapatan seorang nelayan

dipengaruhi oleh banyaknya hasil tangkapan yang diperoleh. Pendapatan
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nelayan ini akan digunakan untuk kehidupan sehari-hari dan biaya

operasional saat melaut.
Berikut merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan:

Menurut (Indara, Bempah, dan Boekoesoe 2017), faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan nelayan yaitu :

a. Kondisi fisik nelayan

Salah satu faktor yang bisa mempengaruhi pendapatan
nelayan adalah umur dikarenakan mempengaruhi produktivitas
seseorang. Seseorang dapat disebut sebagai nelayan apabila telah
berusia diatas 15 tahun, jika seseorang berumur dibawah 15 tahun
tidak dapat dikatakan seorang nelayan walaupun seseorang
tersebut ikut melaut. Hal lain yang membuat umur mempengaruhi
pendapatan nelayan adalah karena umur akan mempengaruhi
keadaan fisik, mental, dan efektifitas kerja (Salsabila 2020).

Keadaan fisik nelayan juga berhubungan dengan penyakit.
Menurut Putra (2002) dalam (Salsabila 2020) menyatakan bahwa
penyakit yang sering dialami oleh nelayan antara lain :

* Penyakit jamur

*» Cacingan

« Terkilir/keseleo

* Patah tulang

» Keracunan ikan (terkena bisa)

b. Pendidikan

Pendidikan seorang nelayan ini biasanya hanya sampai
tingkat SMA, namun hal tersebut tidak terjadi pada semua
nelayan. Beberapa nelayan ada yang hanya menempuh
pendidikannya sampai SD atau SMP, bahkan ada juga yang tidak

menempuh pendidikan sama sekali. Pekerjaan nelayan yang turun
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temurun ini membuat pemikiran para nelayan kurang peduli

tentang pendidikan.
c. Pengalaman

Pengalaman seorang nelayan sangat berpengaruh terhadap
pendapatan. Seorang nelayan dapat dikatakan berpengalaman
apabila telah berusia diatas 30 tahun keatas. Tingkat pengalaman
seorang nelayan ini mempengaruhi banyaknya tangkapan ikan
pada saat melaut. Banyaknya tangkapan ikan maka membuat para
nelayan memperoleh pendapatan yang banyak. Pengalaman yang
diperlukan bagi seorang nelayan yaitu dapat menentukan lokasi
penangkapan ikan, menggunakan berbagai jenis alat tangkap,
mengetahui arah angin, mengetahui saatnya musim panen.
Pengalaman seorang nelayan ini didapatkan dari turun temurun
dikarenakan sedari kecil mereka ada yang ikut orangtua mereka
untuk melaut, selain itu pekerjaan ini memang kebanyakan dari

turun temurun (Lugu 2018).
d. Peralatan

Pengaruh peralatan terhadap pendapatan nelayan yaitu
apabila seorang nelayan memiliki peralatannya sendiri, maka
pendapatannya nanti akan dikurangi guna biaya operasional pada
saat melaut. Seorang nelayan yang tidak memiliki' peralatannya
sendiri dan hanya menjalankan peralatan seseorang saat melaut
maka, pendapatannya akan diberikan oleh pemilik peralatan dan

dapat dikatakan ia buruh nelayan.

Peralatan yang digunakan oleh nelayan tradisional memiliki
perbedaan dengan nelayan modern. Nelayan modern
menggunakan teknologi peralatan tangkap yang lebih canggih dan
tentunya jumlah tangkapan yang dihasilkan lebih banyak
dibanding dengan nelayan tradisional, selain itu jarak tempuhnya
lebih jauh. Jika dulu hanya mengenal alat tangkap jaring dan alat
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pancing, namun sekarang dengan kemajuan teknologi, alat
tangkap nelayan juga mengalami perubahan yang memenuhi
kriteria-kriteria yang telah ditentukan (Nurhidayah 2020).
Penggunaan berbagai macam alat tangkap dalam melakukan
kegiatan melaut juga menguntungkan bagi nelayan karena
memperoleh hasil tangkapan yang lebih banyak, hal tersebut

sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan di Desa Greges.
e. Keanggotaan

Keanggotaan untuk para nelayan berkaitan dengan KUB
(Koperasi Unit Bersama). KUB nelayan vyaitu menyediakan
peralatan dan keperluan bagi para nelayan. Nelayan yang telah
termasuk kedalam anggota KUB nelayan akan diberi kemudahan

guna melakukan kegiatan melaut.

Adapula hambatan yang sering terjadi di dalam KUB vyaitu
Umumnya anggota didalam suatu KUB ini tergolong banyak,
apabila semakin bertambahnya anggota dalam KUB maka Adanya
kecemburuan sosial terhadap sesama anggota KUB apabila
terdapat pencairan dana kerap terjadi, kurangnya sikap tanggung
jawab dalam menjaga alat bantuan, dan apabila ada penyuluhan
atau musyawarah beberapa anggota KUB tidak hadir dikarenakan

kesibukan masing-masing (Sa’adah dan Isnarmi 2020).
f. Musim

Salah satu faktor lain yang dapat mempengaruhi
pendapatan adalah musim karena musim ini yang menentukan
kapan saatnya nelayan dapat melaut atau tidak. Musim ada dua
macam yaitu musim barat dan musim timur. Musim barat terjadi
dari bulan Oktober hingga Maret pada musim barat terjadi musim
hujan. Musim timur terjadi di bulan April hingga September.
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Pada musim timur terjadi musim kemarau yang
mengakibatkan sirkulasi udara dan gelombang disekitar laut baik
sehingga berdampak pada jumlah hasil tangkapan, sedangkan pada
musim barat atau musim hujan gelombang laut tinggi serta arus
dan angin kencang. Selain itu ikan juga berenang lebih dalam

(Dida, Suparman, dan Widhiyanuriyawan 2016).
g. Jarak Tempuh Melaut

Jarak tempuh melaut yang dimaksudkan disini adalah jauh atau
dekatnya serta lamanya nelayan pada saat melaut. Terdapat 3 jenis
penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan terkait dengan

jarak tempuh melaut, yaitu :

a. Penangkapan lebih dari satu hari, kegiatan ini dilakukan di
daerah lepas pantai dan sangat dipengaruhi oleh peralatan
serta jarak.

b. Penangkapan satu hari, dilakukan di jam-jam tertentu
seperti contohnya nelayan berangkat pukul 14.00 dan
kembali pada pukul 09.00. Kegiatan ini juga dilakukan di

lepas pantal

c. Penangkapan tengah hari, kegiatan ini dilakukan hanya
didekat pantai saja. Dilakukan pada jam-jam tertentu
namun lebih singkat dari penangkapan satu hari. Contoh
kegiatan ini yaitu nelayan berangkat pukul 03.00 dini hari
dan kembali pada pukul 09.00.

Umumnya nelayan di Desa Greges melakukan kegiatan melaut
dalam jarak 10-15 km. Pernyataan tersebut didapatkan pada saat
melakukan observasi dan pengambilan data di Desa Greges,

Kecamatan Asemrowo, Surabaya.

Menurut (Ridha 2017), menyatakan bahwa yang termasuk faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan nelayan yaitu :
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a. Modal / Biaya Produksi

Modal atau dapat juga disebut biaya produksi yang
dibutuhkan pada setiap nelayan berbeda-beda. Modal merupakan
komponen penting bagi nelayan guna melaut. Modal yang
digunakan nelayan untuk melaut yaitu berupa makanan atau bekal,
biaya perawatan kapal, biaya bahan bakar mesin, biaya perbaikan
jaring. Guna memenuhi biaya operasional maka Sebagian dari
modal yang dimiliki oleh nelayan digunakan untuk biaya

operasional (Hendra 2019).

Salah satu modal yang dibutuhkan nelayan dalam
melakukan kegiatan melaut adalah biaya bahan bakar minyak.
Apabila bahan bakar minyak mengalami perubahan harga maka
hal tersbut akan mempengaruhi pendapatan nelayan yang
berakibat pada kegiatan melaut selanjutnya. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan (Istiana, Hikmah, dan Mursidin 2008) dalam
(Musdalipa 2021) yaitu kenaikan harga Bahan Bakar Minyak
(BBM) vyang terjadi mengakibatkan nelayan tidak memiliki
kemampuan untuk melakukan kegiatan melaut yang bereakibat

pada pendapatan mereka.
b. Harga lIkan

Harga ikan dapat dikatakan ~“mempengaruhi hasil
pendapatan nelayan karena apabila saat menjual ikan harganya
sedang naik maka pendapatan nelayan akan ikut naik pula, namun
apabila saat menjual hasil tangkapan itu harganya menurun maka

mereka juga menurun pula hasil pendapatannya.

Pada umumnya nelayan menjual hasil laut melalui
pengepul namun tidak sedikit juga yang menjual hasil lautnya
sendiri. Hasil laut yang dijual melalui pengepul untuk harga
ditentukan oleh pengepul, sedangkan apabila nelayan menjual
sendiri maka harga ditentukan oleh nelayan itu sendiri. Hal
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tersebut yang juga terjadi di Desa Greges.Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan untuk harga ikan tidak terlalu
berpengaruh bagi nelayan apabila mereka hanya menjual hanya
satu jenis ikan, namun apabila banyak jenis ikan yang mereka jual
maka berpengarih terhadap pendapatan. Nelayan di Desa Greges
langsung menjual hasil laut pada saat mereka sudah sampai di
darat sehingga ikan yang dijual masih segar, apabila ikan yang
dijual sudah tidak segar atau menginap sehari maka harga akan

berpengaruh.

Harga ikan dapat dipengaruhi salah satunya oleh bahan
bakar minyak. Kegiatan impor yang dilakukan oleh Negara
Indonesia dapat menyebabkan melemahnya nilai tukar rupiah yang
mempengaruhi harga nilai rupiah ke dollar AS. Melemahnya nilai
tukar rupiah ini yang menyebabkan perubahan harga minyak serta
harga ikan yang diekspor akan lebih murah dan hal tersebut

membuat para nelauan semakin memburuk (Musdalipa 2021).
c. Jumlah tangkapan

Jumlah tangkapan memiliki pengaruh dalam jumlah
pendapatan nelayan. Apabila pada saat melaut nelayan
mendapatkan banyak hasil tangkapan maka pendapatan yang
diperoleh pun banyak, namun apabila jumlah tangkapan sedikit
maka pendapatan nelayan pun juga berkurang.

Hasil tangkapan dari melaut bervariasi tergantung dengan
jenis alat angkap dan ukuran dari alat tangkap tersebut. Apabila
mata jaring yang digunakan berukuran kecil maka yang didapat
adalah ukuran ikan kecil begitupun sebaliknya. Setiap ukuran ikan
dan variasi hasil tangkap tentunya akan mempengaruhi harganya.

2.4 Integrasi Keilmuan

Laut merupakan suatu hal yang memiliki banyak sekali manfaat di dalamnya

seperti sebagai saran transportasi serta berisi kekayaan yang tak ternilai
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contohnya hewan-hewan laut yang berharga bagi sekitarnya. Di masa kini
semakin terasa urgensi lautan dengan banyaknya manusia dalam menggali
dan mengeksploitasi kekayaan yang terkandung di dalamnya. Hal ini tertulis
dalam QS. Al-Jatsiyah (45):12 adalah sebagai berikut :
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Artinya : “Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat

berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia-Nya
dan mudah-mudahan kamu bersyukur.” (QS. Al-Jatsiyah (45):12).

Menurut Tafsir Jalalain QS. Al-Jatsiyah (45):12 mengandung makna Allah-lah
yang menundukkan lautan untuk kalian supaya bahtera-bahtera dapat berlayar
yaitu perahu-perahu (padanya dengan perintah-Nya) dengan seizin-Nya (dan
supaya kalian dapat mencari) melalui berdagang (sebagian karunia-Nya dan
mudah-mudahan kalian bersyukur).

2.5 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Judul Metode Hasil

Faktor-faktor Yang e Pengambilan data | e Faktor-faktor yang

Mempengaruhi : Kuisioner, Mempengaruhi
Pendapatan Nelayan wawancara dan Pendapatan
Tangkap Di Desa data sekunder Nelayan

1. | Bongo Kecamatan (buku, laporan,

_ _ _ Modal dan jarak
Batudaa Pantai arsip, dan jurnal)

tempuh melaut pada
Kabupaten Gorontalo

e Analisis Data : hasil penelitian

enulis : (Indara, analisis deskriptif menunjukkan positif
Bempah, dan
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Boekoesoe 2017)

Publikasi :
AGRINESIA VOL. 2
No. 1 November 2017

dan analisis linier

berganda

yang berarti
berpengaruh  nyata
terhadap penghasilan
nelayan. Hasil
analisis dari modal
yaitu menghasilkan
nilai sebesar 0,485,
sedangkan jarak
tempuh melaut
menghasilkan  nilai
sebesar 0,159. Nilai
kedua faktor tersebut
mengalami

peningkatan sebesar
1%. Penyebab kedua
faktor tersebut
berpengaruh  nyata
adalah karena modal
dapat menunjang
keberhasilan

penangkapan ikan.
Jarak tempuh
berpengaruh © karena

semakin jauh jarak

yang ditempuh
seorang nelayan,
maka semakin
banyak hasil

tangkapan yang
didapatkan.

Pengalaman dan
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tenaga Kkerja tidak
berpengaruh  nyata

terhadap pendapatan

nelayan. Hasil
analisis dari
pengalaman

menghasilkan  nilai
sebesar 0,083 dan
tenaga kerja
menghasilkan  nilai
sebesar 0,068. Kedua
faktor tersebut
mengalami

penurunan pada hasil
analisis.  Penyebab
kedua faktor tersebut
tidak  berpengaruh
nyata terhadap
pendapatan nelayan
adalah karena tidak
semua nelayan di
daerah penelitian
dipengaruhi oleh
pengalaman  namun
oleh skill dan teknik
bernelayan. Tenaga
kerja yang digunakan
olen  nelayan di
daerah penelitian
berasal dari keluarga

sendiri.
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e Pendapatan

Nelayan

Pendapatan yang
diperoleh oleh
nelayan berdasarkan
nilai rata-rata yaitu
sebesar Rp
321.375.648 setiap 3
bulan.  Sedangkan
pendapatan rata-rata

per nelayan yaitu

sebesar Rp
7.473.852
Analisis Faktor- e Pengambilan data Penelitian ini
Faktor yang : observasi, menggunakan 5
Mempengaruhi kuisioner, faktor yang
Pendapatan Nelayan wawancara, data mempengaruhi

di Kecamatan Idi

Rayeuk

Penulis : (Ridha
2017)

Publikasi : Jurnal
Samudra Ekonomi
dan Bisnis Vol. 8
No.1 2017

sekunder (DKP
Kab Aceh, BPS
Aceh, dan dinas

yang lain)

e Analisis data :
metode regresi
linear berganda
dan metode
deskriptif

pendapatan nelayan
yaitu modal, tenaga
kerja, pengalaman,
harga . ikan , dan
jumlah  tangkapan.
Lima faktor tersebut
telah dianalisis dan
diuji secara koefisien
determinasi (R?), uji
F (Uji simultan), dan

uji parsial.

Hasil analisis dari uji
Koefisien
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Determinasi (R?)
diperoleh nilai
sebesar 0,5186. Hasil
tersebut

menunjukkan bahwa
51,86% variasi
variabel terikat
mampu  dijelaskan

oleh variabel bebas.

Hasil analisis uji f
menunjukkan bahwa
pendaptan  nelayan
dipengaruhi oleh
modal, tenaga kerja,
pengalaman, harga
ikan, dan jumlah
tangkapan dapat
diterima berdasarkan

analisis.

Hasil  uji  parsial
menunjukkan bahwa
pendapatan “nelayan
dipengaruhi  secara
nyata oleh modal,
tenaga kerja, harga
ikan,dan jumlah
tangkapan. Kelima
faktor tersebut yang
tidak termasuk
berpengaruh  nyata

terhadap pendapatan
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nelayan adalah

pengalaman.

Analisis Pendapatan
Nelayan Dan Faktor-
Faktor Yang
Mempengaruhi Di
Hilir Sungai
Bengawan Solo Kab

Lamongan

Penulis : (Muntalim
dan Wahyudi 2018)

Publikasi : Jurnal
Grouper Vol. 9 No. 1
2018

Metode penelitian
adalah deskriptif
kuantitatif

Analisa data :
persamaan linear

berganda

Pendapatan nelayan
yang berada di Hilir
Sungai  Bengawan
Solo Kab Lamongan
berkisar antara Rp
1.035.000 - Rp

2.190.000/bulan

Berdasarkan  hasil
perhitungan,  maka
diketahui bahwa
modal berpengaruh
terhadap pendapatan
nelayan. Hasil dari
perhitungan  modal
didapatkan nilai
sebesar 0,94.
Sedangkan yang
tidak mempengaruhi
pendapatan nelayan
adalah teknologi dan
cuaca. Nilai yang
didapatkan dari
kedua faktor tersebut
yaitu sebesar
14646,9 dan -8021,1.
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3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

METODOLOGI PENELITIAN

BAB 111

Penelitian ini dilakukan di daerah Greges, Kecamatan Asemrowo,

Surabaya dengan sasaran penelitian ini adalah masyarakat yang bermata

pencaharian sebagai nelayan tradisional. Penelitian ini dilakukan secara

bertahap mulai dari bulan Mei 2021.

Jawa Timur

Selat Madura

PETA LOKASI PENELITIAN

S

1:50.000
I W lometers
Commas 1T 22

Coordinate System: GCS WGS 1984
Datum: WGS 1984

Sumber Peta
1. Peta Rupa Bumi 2020

£ | 2 kemendagri 2020

Batas Administrasi Indonesia

Catatan

1. Data Lokasi Penelitian

2. Data Batas Administrasi Tidak
Sepenuhnya Dapat Dijadikan Acuan Batas

Insert Peta

1:8.000.000

Dibuat Oleh :

O

Desinta Fa;ieam S
H74217025

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian

Menurut Gambar 3.1 yang menunjukkan peta lokasi penelitian,

Desa Greges merupakan daerah yang memiliki banyak nelayan tradisional

dibandingkan dengan desa sekitarnya. Desa Greges merupakan salah satu

desa yang terdapat Kelurahan Tambak Sarioso. Kelurahan Tambak Sarioso

memiliki luas wilayah 6,47 km?, tinggi wilayah 35,2 mdpl. Kelurahan

Tambak Sarioso memiliki 2 wilayah yaitu Greges dan Tambak Langon.

Kelurahan Tambak Sarioso merupakan salah satu kelurahan yang berada di
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Kecamatan Asemrowo. Kelurahan lain yang berada di Kecamatan Asemrowo
adalah Kelurahan Asemrowo dan Kelurahan Genting Kalianak

Lokasi Desa Greges terletak tidak jauh dari daerah pesisir dan
sangat berdekatan dengan muara sungai yang menuju ke laut sehingga
masyarakat setempat rata-rata bermata pencaharian sebagai nelayan pesisir.
Keadaan alam dan geografis yang mendukung menjadikan masyarakat daerah
Greges meningkatkan produktifitasnya dengan menghasilkan hasil tangkap
laut.

Hasil observasi yang telah dilakukan bahwa daerah Greges
merupakan daerah yang terkenal disekitarnya akan wisata baharinya yang
disebut dengan Sontoh Laut. Masyarakat nelayan yang ada di daerah Greges
umumnya merupakan nelayan tradisional dan memiliki peralatan pribadi
sendiri untuk melaut. Nelayan di daerah ini juga merupakan nelayan dengan

penangkapan tengah hari dan jarak yang ditempuh tidak jauh.

3.2 Alat Penelitian

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian untuk pengambilan data
dan pengolahan data beserta fungsinya dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Alat Penelitian

No Alat Kegunaan
1. Handphone Digunakan sebagai alat dokumentasi
5 Buku dan pena Digunakan untuk menulis dan mencatat

data yang telah diperoleh

3. Kuisioner Digunakan untuk memperoleh data

Digunakan untuk mengolah dan

4. Laptop menyelesaikan data
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3.3 Tahapan Penelitian

Studi Literatur
tentang faktor
pendapatan nelayan

v

| Perumusan Masalah |

| Studi Lapangan |

v

} Pengambilan Data }

L ¥
Data Primer
Lyl Eesarnya pendapatan nelayan Data Sekunder
- Faktor yang mempengaruhi (Data penduduk)
pendapatan nelayan
=
i
23]
-
[y
@
o
ji Validitas dan

Uji Reliabilitas

Fengolahan Data |<—

v

| Analisis Data |

v

Hasil dan
Pembahasan
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1. Studi Literatur

Studi Literatur ini merupakan tahap dimana peneliti
mencari serta mempelajari penelitian dari referensi yang berasal
dari berbagai sumber, seperti jurnal, buku, atau laporan yang
dibutuhkan dalam mendukung penelitian tersebut. Penelitian ini
menggunakan studi literature yang berhubungan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan baik dari jurnal

maupun buku serta laporan.
2. Perumusan Masalah

Tahap perumusan masalah ini ditentukan apabila peneliti
telah menemukan tema penelitian berdasarkan dari studi literature.
Perumusan masalah juga dapat ditentukan dari masalah yang ada
di lapang pada saat peneliti melakukan observasi di lokasi

penelitian.
3. Penyusunan Instrumen Penelitian

Tahap penyusunan instrument penelitian diperlukan agar
data-data yang akan digunakan dalam penelitian ini tidak keluar
dari tema. Penyusunan instrument penelitian meliputi penentuan
variabel penelitian, penentuan jenis instrument penelitian yang
akan digunakan, penyusunan layout, penyusunan item menjadi
sebuah runtutan sehingga memudahkan sampel dalam menjawab

setiap pertanyaan yang diajukan.
4. Data Primer

Data primer merupakan data yang didapatkan secara
langsung dari lapang ataupun lokasi penelitian seperti observasi,
wawancara, kuisioner, dan dokumentasi. Hasil dari data primer ini
dapat berupa catatan dari observasi maupun catatan dari

wawancara berupa kondisi lokasi beserta data informan.
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a.

C.

Observasi

Observasi merupakan metode yang dilakukan secara
langsung di lokasi untuk mengetahui kondisi serta
situasi yang terdapat pada lokasi penelitian. Tujuan dari
observasi adalah untuk mengamati subjek serta objek

penelitian.

Observasi yang dilakukan di daerah Greges yaitu
untuk mengetahui kondisi dari daerah tersebut seperti
kondisi lingkungan, dan kondisi penduduk. Observasi
ini dilakukan bersamaan dengan wawancara kepada

masyarakat nelayan di daerah Greges.
Kuisioner

Kuisioner merupakan sebuah teknik pengumpulan
data yang didapatkan dari formulir-formulir yang
berisikan pertanyaan yang diajukan kepada seseorang
ataupun sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban
yang terkait dengan penelitian. Peneliti harus membuat
pertanyaan kuisioner secara terstruktur. Pertanyaan
yang tercantum pada kuisioner harus jelas agar tidak
membuat bingung seseorang maupun sekumpulan orang

yang akan mengisi kuisioner tersebut.

Kuisioner penelitian ini diajukan kepada 80
responden. Isi dari kuisioner ini seputar tentang faktor
yang mempengaruhi pendapatan nelayan, informasi

nelayan, dan hasil tangkapan nelayan saat melaut.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah catatan peristiwa
yang sudah terjadi. Data dari dokumentasi yaitu berupa
foto maupun video ataupun karya monumental dari
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seseorang. Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto
pada saat wawancara dengan ketua nelayan Greges dan
foto hasil tangkapan.

5. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang tidak didapatkan
langsung atau tidak langsung dilakukan oleh peneliti di tempat
penelitian. Data sekunder didapatkan dari studi literature, buku-
buku, serta dokumen. Data sekunder ini didapatkan dengan cara
mempelajari serta membaca sumber data tersebut yang sesuali
dengan penelitian yang dilakukan (Sugiyono 2012).

Pada penelitian ini data sekunder yang digunakan yaitu
dari BPS serta jurnal-jurnal yang berkaitan dengan analisis faktor

yang mempengaruhi pendapatan nelayan.
6. Uji Validitas Data

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana
ketepatan dan sahnya data yang diperoleh. Metode yang
digunakan dalam menguji validitas data dengan menggunakan
metode product moment (bivariate person). Dasar pengambilan
keputusan adalah jika nilai r hitung lebih besar daripada r tabel
maka dapat dikatakan item pada variabel tersebut valid.
Sebaliknya jika r hitung lebih kecil daripada r tabel maka dapat
dikatakan item pada variabel tersebut tidak valid (Darma 2021).

7. Uji Reliabilitas

Uji reliabiltas digunakan untuk menguji sejauh mana
kemampuan data yang diuji konsisten jika dilakukan pengujian di
waktu yang berbeda. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Dasar pengambilan
keputusan yang digunakan adalah jika nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar daripada nilai Cronbach’s Alpha, maka dapat
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dikatakan data tersebut lolos uji reliabilitas. Sebaliknya, nilai
Cronbach’s Alpha lebih kecil dari nilai Cronbach’s Alpha, maka
dapat dikatakan data tidak reliable (Darma 2021).

8. Jumlah Responden

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
nelayan yang berada di daerah Greges, Kecamatan Asemrowo,
Surabaya. Jumlah nelayan yang berada di daerah Greges yaitu 400
orang. Penentuan sampel menggunakan rumus slovin seperti pada
persamaan 3.1 (Indara, Bempah, dan Boekoesoe 2017), sebagai
berikut :

N
n = Y
Ve e (pers 3.1)
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Tingkat Kesalahan

Hasil yang diperoleh dari perhitungan rumus slovin diatas
dengan tingkat kesalahan 10% adalah 80 sampel. Pengambilan
tingkat kesalahan 10% adalah karena apabila tingkat kesalahan
semakin kecil atau 5% maka data yang dibutuhkan akan semakin
banyak dan membutuhkan banyak waktu dan biaya, namun
apabila tingkat kesalahan yang diambil terlalu besar yaitu 15%
maka data yang dibutuhkan akan semakin sedikit dan tingkat

kepercayaan pada penelitian ini menurun.

Tingkat kesalahan sendiri merupakan angka yang
digunakan untuk menunjukkan tingkat kekliruan yang dapat
ditolerir oleh peneliti yang sebabkan kemungkinan adanya
kesalahan dalam pengambilan sampel. Penelitian pendidikan atau

sosial ekonomi sering menggunakan 5%, namun dalam ekonomi
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pun sering juga digunakan 10%. Hal tersebut yang membuat
tingkat kesalahan 10% cukup untuk penelitian ini karena data
yang dibutuhkan tidak terlalu banyak dan waktu serta biaya yang
dibutuhkan cukup serta kesalahan yang dapat ditolerir sebesar
10% dengan tingkat kepercayaan 90%. Alasan digunakan error
10% adalah mengacu pada tingkat kesalahan maksimal yang
dapat ditolerir pada penelitian ilmu sosial (Sugiyono 2003).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling, yaitu metode yang teknik
pengambilan sampelnya dilakukan dengan menentukan kriteria-
kriteria tertentu (Sugiyono 2008). Kriteria yang dipakai dalam
penelitian ini adalah nelayan tradisional dan memiliki peralatan

melaut sendiri.
9. Analisis Data

Dalam melakukan analisa data diperlukan merekap data
dari hasil angket kuisioner yang diberikan kepada 80 responden
sehingga dapat diketahui faktor yang mempengaruhi pendapatan

nelayan di daerah Greges.

Hal pertama yang dilakukan untuk melakukan analisis data
yaitu dilakukan uji asumsi klasik yang digunakan untuk
mengetahui bahwa data yang didapatkan sah secara pengujian
ilmu statistika , tidak terdapat penyimpangan data serta data dapat
terdistribusi secara normal (Fitriani 2020). Uji asumsi klasik yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a) Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menilai apakah
sebaran data telah terdistribusi secara normal dan tidak
ada data abnormal. Uji normalitas pada penelitian ini

menggunakan metode uji  Kolmogorov-Smirnof,
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dimana dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0.05, maka data
dapat dikatakan telah terdistribusi secara normal.
Sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil
dari 0.05, maka data tidak dikatakan dapat terdistribusi
secara normal (Nuryadi dkk. 2017).

b) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah
antar variabel bebas terdapat korelasi atau saling
berhubungan. Adanya multikolinearitas dapat diuji
dengan cara melihat nilai tolerance dan nilai VIF.
Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0.1 dan nilai
VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terdapat gejala
multikolinearitas dalam data. Sebaliknya, jika nilai
tolerance lebih kecil dari 0.1 dan nilai VIF lebih besar
dari 10, maka terdapat gejala multikolinearitas dalam
data tersebut (Fitriani 2020).

c) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah
di dalam model regresi berganda  terdapat
ketidaksamaan varian. Metode yang digunakan dalam
uji heterokedastisitas pada penelitian ini adalah metode
scatterplot. Dasar pengambilan keputusan metode
scatterplot adalah jika sebaran poin-poin plot tersebar
pada interval di atas nilai sumbu O maupun dibawah
nilai sumbu 0, maka dapat dikatakan tidak ditemukan
gejala heterokedastisitas (Fitriani 2020).

Analisis data yang digunakan untuk rumusan masalah
pada peneltian ini adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif
adalah analisis yang memberi gambaran jelas tentang pendapatan
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nelayan pada lokasi penelitian. Perhitungan pendapatan nelayan
dapat dibantu dengan menggunakan rumus pada persamaan 3.2,
3.3 dan 3.4 sebagai berikut (Indara, Bempah, dan Boekoesoe
2017) :

TR = P X Qi (Pers
3.2)

TC
3.3)

1
_|
T
O
+
_|
<
0O

5
a
%

Keterangan :

TR = Pendapatan Kotor / Total Revenue (Rp)

TC = Total biaya / Total Cost (Rp)

P = Harga jual / Price (Rp/Kg)

Q = Jumlah produksi /Quantity (Kg)

TFC = Total biaya tetap / Total Fixed Cost (Rp)

TVC = Total biaya variable / Total Variabel Cost (Rp)
I1 = Pendapatan bersih / Benefit (Rp)

Analisis data yang digunakan untuk rumusan masalah
kedua yaitu menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
bantuan program aplikasi SPSS. Analisis ini- menggunakan
variabel terikat (Y) yang dihubungkan dengan dua atau lebih
variabel bebas (X). Variabel yang digunakan ini berfungsi untuk
mengetahui variabel bebas (kondisi fisik nelayan, pengalaman,
jarak tempuh, biaya produksi, peralatan, keanggotaan, musim,
pendidikan, harga ikan, jumlah tangkapan) terhadap variabel
terikat yaitu pendapatan nelayan. Analisis linier berganda
memiliki rumus seperti persamaan 3.5 sebagai berikut (Indara,
Bempah, dan Boekoesoe 2017) :
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Y = a + biX1 + b2X2 + b3X3 + baX4 + bsXs + beXe + b7 X7 +
bsXs+ boXo+ b1oX10+t €. oo (Pers 3.5)

Keterangan :

Y = Pendapatan nelayan tradisional (Rp)
a = Konstanta / Koefisien Intersep

b1— bs = Koefisien variable regresi

X1 = Kondisi fisik nelayan

X2 = Pengalaman (Tahun)

Xz = Jarak tempuh melaut (Km)

Xs = Biaya produksi/modal

Xs = Peralatan
Xe = Keanggotaan
X7 = Musim

Xs  =Pendidikan
Xo  =Harga ikan
X10  =Jumlah Tangkapan

e = Stander error

10. Hasil dan Pembahasan Data

Pembahasan menjelaskan secara rinci tentang hasil yang
telah didapatkan dari studi lapangan yang telah dilakukan
sebelumnya dan data yang dijelaskan dalam pembahasan sudah

berbentuk data yang telah diolah.
11. Kesimpulan

Dari kesimpulan sudah didapatkan hasil akhir yang
menjawab semua tujuan yang ada dalam penelitian untuk

membantu pembaca dalam mengetahui inti sari dari penelitian ini.
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4.1

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman
responden berdasarkan umur, pendidikan terakhir dan pengalaman sebagai
nelayan. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap
responden yang berhubungan dengan masalah dan tujuan dari penelitian.
Jumlah responden yang diambil guna penelitian yaitu sebanyak 80
responden. Semua responden adalah laki-laki yang bekerja sebagai
nelayan tradisional di Desa Greges. Desa Greges merupakan wilayah yang
berada di Kecamatan Asemrowo.

Nelayan di Desa Greges merupakan nelayan tradisional yang
menggunakan peralatan melaut dengan kapal kecil. Waktu yang mereka
gunakan untuk melaut pada umumnya jam 09.00 sampai jam 14.00. Pada
saat musim hujan nelayan di Desa Greges melakukan kegiatan melaut
hanya disekitar pesisir dan mencari kerang atau kepiting saja, namun
apabila musim kemarau para nelayan melakukan kegiatan melaut di laut
hingga jarak 10-15 km. Nelayan disini tergolong nelayan yang melakukan

kegiatan melaut hanya sehari satu kali.
Deskripsi terkait dengan responden dijelaskan sebagai berikut :
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Kriteria umur pada responden didapatkan dari kuisioner bagian
data responden. Jumlah responden berdasarkan umur dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.
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Tabel 4.1 Karateristik Responden Berdasarkan Umur

NO Umur Jumlah
(Tahun) responden Persentase (%0)

1 10-20 0 0

2 21-30 8 10%
3 31-40 20 25%
4 41-50 36 45%
5 51-60 14 18%
6 >60 2 3%

Jumlah 80 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah responden
terbanyak berada diumur antara 41-50 tahun dengan jumlah 36 responden.
Hasil persentase juga menunjukkan responden yang memiliki persentase
tertinggi yaitu antara umur 41-50 dengan hasil persentase sebesar 45%.
Jumlah responden yang memiliki jumlah paling sedikit berada diumur
diatas 60 tahun dengan jumlah persentase sebesar 3%. Pada kuisioner tidak
ditemukan responden yg berumur antara 10-20 dikarenakan pada umur
tersebut mereka hanya mengikuti orangtua mereka saja namun tidak
sepenuhnya menjadi nelayan. Hasil dari tabel dan persentase berikut
menunjukkan bahwa usia responden dapat dikatakan berada diusia

produktif atau usia pertengahan (middle age).
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Kriteria pendidikan terakhir' pada responden didapatkan dari
kuisioner bagian data responden. Jumlah responden berdasarkan umur

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.2 Karateristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Jumlah
No ) Persentase (%0)
Terakhir responden
1 Tidak Tamat SD 19 24%
2 SD 37 46%
3 SMP 15 19%
4 SMA 9 11%
Jumlah 80 100%

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa karateristik responden
berdasarkan pendidikan terakhir paling banyak ada pada pendidikan SD
yaitu sebanyak 37 responden dengan persentase tertinggi sebesar 46%.
Tingkat pendidikan yang paling sedikit ada pada pendidikan SMA dengan
jumlah responden sebanyak 9 dan persentase sebesar 11%. Hasil kuisioner
tidak ditemukan responden yang memiliki pendidikan terakhir perguruan
tinggi atau diatas SMA. Penyebab tidak adanya yang melanjutkan
perguruan tinggi adalah karena responden sedari kecil sudah terbiasa

mengikuti orang tua mereka untuk melakukan kegiatan melaut.
Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Sebagai Nelayan

Kriteria pengalaman sebagai nelayan pada responden didapatkan
dari kuisioner bagian aktivitas melaut dipertanyaan nomor 1. Jumlah

responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.3. Karateristik Responden Berdasarkan Pengalaman

Pengalaman Jumlah
NO (Tahun) responden Persentase (%)
1 <15 18 23%
2 15-30 36 45%
3 30-50 24 30%
4 >50 2 3%
Jumlah 80 100%
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4.2

Berdasarkan Tabel 4.3 untuk karakteristik responden berdasarkan
pengalaman sebagai nelayan paling banyak ada diantara 15-30 tahun
dengan jumlah responden sebanyak 36 dan memiliki persentase tertinggi
yaitu sebesar 45%. Sedangkan untuk pengalaman sebagai nelayan diatas 50
tahun menjadi yang paling sedikit dengan jumlah responden sebanyak 2
dan persentase sebesar 3%. Pengalaman yang didapat responden sebagai
nelayan ini didapatkan turun temurun dari para orangtua, karena sedari
kecil mereka sudah diajak atau mengikuti aktivitas melaut yang dilakukan

oleh orang tua mereka.

Hasil Analisis Data

1. Pendapatan Nelayan
Penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data salah

satunya dengan tahap wawancara, Salah satu responden yang
merupakan ketua Kelompok Usaha Bersama (KUB) mengutarakan
bahwa terdapat 19 kelompok yang dinaunginya sejak tahun 2016.
Adanya kelompok usaha bersama yang berdiri sejak tahun 2009
tentunya memiliki keunggulan bagi nelayan yang bergabung di
dalamnya, antara lain mendapatkan bantuan dana serta peralatan yang
dibutuhkan oleh nelayan serta banyak sekali edukasi yang diberikan
kepada nelayan dari pihak yang berwajib.

Berdasarkan informasi yang didapat terkait pendapatan dan biaya
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Estimasi pendapatan berada di kisaran Rp 100.000 — Rp
500.000/ trip dengan rata-rata pendapatan harian Rp 204.375.

b. Bahan bakar minyak yang digunakan adalah pertalite dengan
estimasi biaya yang dikeluarkan Rp 15.000 — Rp 35.000 dengan
rata-rata biaya bahan bakar minyak harian Rp 30.000

c. Peralatan yang digunakan berupa jaring, bubu naga, serta cagar.
Biaya produksi jaring memakan biaya maksimal Rp 450.000.
Biaya produksi bubu naga dengan ukuran 10 meter memakan
biaya maksimal Rp 450.000. Sedangkan untuk biaya produksi
cagar memakan biaya maksimal Rp 300.000.
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d. Estimasi masa manfaat penggunaan jaring maksimal hingga 8
bulan, untuk bubu naga maksimal 2 tahun. Sedangkan untuk
cagar dapat digunakan hingga 4 tahun.

Mengacu pada analisa deskiptif tentang estimasi pendapatan nelayan,

maka dapat dianalisa pada Tabel 4.4 berikut:
Tabel 4.4 Pendapatan Nelayan

Indikator (dihitung dalam harian) Nominal (dalam
rupiah)

Total Revenue 204.375
Total Fixed Cost 11.452
Total Variabel Cost 80.000
Total Cost (Total Fixed Cost + Total

Variabel Cost) 91452
Net Income (Total Revenue - Total Cost) 112.923

Nilai net income dapat berbeda-beda pada setiap nelayan tergantung
dengan peralatan yang digunakan. Secara umum, nelayan
menggunakan jaring ketika melaut. Semakin banyak peralatan yang
digunakan maka akan semakin tinggi total cost nya, namun hal ini
sebanding dengan net income yang nantinya akan didapatkan.

Standar Deviasi
Standar deviasi atau simpangan baku adalah suatu nilai yang

digunakan dalam menentukan persebaran data pada suatu sampel dan
melihat seberapa dekat data-data tersebut dengan nilai mean. Apabila
nilai standar deviasi diatas nilai rata-rata maka dikatakann persebaran
data bervariasi, namun apabila nilai standar deviasi dibawah nilai rata-

rata maka persebaran data kurang bervariasi.
Tabel 4.5 Standar Deviasi

Variabel Nilai standar deviasi | Rata-rata
Kondisi fisik nelayan (X1) 0.82 3.1
Pengalaman (X>) 0.83 3.0
Jarak tempuh melaut (X3) 0.78 2.9
Biaya produksi/modal (X4) 0.83 3.0
Peralatan (Xs) 0.80 3.0
Keanggotaan (Xe) 0.81 2.9
Musim (X7) 0.80 3.0
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Pendidikan (Xs) 0.46 2.3
Harga ikan (Xo) 0.81 3.0
Jumlah tangkapan (X10) 0.80 3.2
Pendapatan nelayan (Y) 0.82 3.0

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat sebagai berikut :

a. Variabel X1 (Kondisi fisik nelayan)
Pada variabel X: didapatkan nilai rata-rata sebesar 3.1 yang
berarti setuju, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0.82. Nilai
standar deviasi pada Xi: dibawah nilai rata-rata maka dapat
dikatan data kurang bervariasi

b. Variabel X; (Pengalaman)
Pada variabel X didapatkan nilai rata-rata sebesar 3.0 yang
berarti setuju, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0.83. Nilai
standar deviasi pada X dibawah nilai rata-rata maka dapat
dikatan data kurang bervariasi

c. Variabel X3 (Jarak tempuh melaut)
Pada variabel X3 didapatkan nilai rata-rata sebesar 2.9 yang
berarti mendekati setuju, sedangkan nilai standar deviasi sebesar
0.78. Nilai standar deviasi pada X3 dibawah nilai rata-rata maka
dapat dikatan data kurang bervariasi

d. Variabel X4 (Biaya produksi/modal)
Pada variabel X, didapatkan nilai rata-rata sebesar 3.0 yang
berarti setuju, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0.83. Nilai
standar deviasi pada X4 dibawah nilai rata-rata maka dapat
dikatan data kurang bervariasi

e. Variabel Xs (Peralatan)
Pada variabel Xs didapatkan nilai rata-rata sebesar 3.0 yang
berarti setuju, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0.80. Nilai
standar deviasi pada Xs dibawah nilai rata-rata maka dapat
dikatan data kurang bervariasi

f. Variabel X (Keanggotaan)
Pada variabel Xs didapatkan nilai rata-rata sebesar 3.1 yang

berarti mendekati setuju, sedangkan nilai standar deviasi sebesar
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0.82. Nilai standar deviasi pada Xs dibawah nilai rata-rata maka
dapat dikatan data kurang bervariasi
. Variabel X7 (Musim)
Pada variabel X7 didapatkan nilai rata-rata sebesar 3.1 yang
berarti setuju, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0.82. Nilai
standar deviasi pada X; dibawah nilai rata-rata maka dapat
dikatan data kurang bervariasi
. Variabel Xg (Pendidikan)
Pada variabel Xg didapatkan nilai rata-rata sebesar 2.3 yang
berarti tidak setuju, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0.46.
Nilai standar deviasi pada Xg dibawah nilai rata-rata maka dapat
dikatan data kurang bervariasi
Variabel Xo (Harga ikan)
Pada variabel Xo didapatkan nilai rata-rata sebesar 3.0 yang
berarti setuju, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0.81. Nilai
standar deviasi pada Xg dibawah nilai rata-rata maka dapat
dikatan data kurang bervariasi
Variabel X10 (Jumlah tangkapan)
Pada variabel Xio didapatkan nilai rata-rata sebesar 3.2 yang
berarti setuju, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0.80. Nilai
standar deviasi pada Xio dibawah nilai rata-rata maka dapat
dikatan data kurang bervariasi
. Variabel y (Pendapatan nelayan)
Pada variabel y didapatkan nilai rata-rata sebesar 3.0 yang berarti
setuju, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0.82. Nilai standar
deviasi pada y dibawah nilai rata-rata maka dapat dikatan data
kurang bervariasi

Standar deviasi yang nilainya rendah pada masing-masing

variabel mengindikasikan bahwa adanya data yang kurang bervariasi.

Hal ini disebabkan karena karakteristik antar responden memiliki

tingkat homogenitas yang cukup tinggi. Dimana jika ditinjau dari sisi

pendapatan, tiap nelayan memiliki tingkat pendapatan yang hampir
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sama/setara. Adanya keanggotaan pada ruang lingkup nelayan juga
salah satu fakta yang menguatkan bahwa adanya saling ketergantungan
antar nelayan dengan nelayan yang lainnya ataupun nelayan terhadap
pemberi bantuan/pemerintah. Jika ditinjau dari sisi penggunaan
peralatan yang digunakan nelayan juga lebih cenderung menggunakan
peralatan yang sama yang didapatkan dari bantuan atas keikutsertaan
dalam keanggotaan atau atas kepemilikan sendiri.

Uji Kuisioner
Uji kuesioner penelitian dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS for Windows versi 16. Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui tingkat keabsahan data dan konsistensi
data yang telah diperoleh. Hasil uji validitas dan realibilitas dari
kuisioner penelitian yakni sebagai berikut:
a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu alat pengujian terhadap
instrument kuisioner yang dibentuk sedemikian rupa untuk
mengukur ketepatan, kecermatan, dan sahnya suatu instrumen
penelitian. Uji validitas metode product moment (bivariate
person) diukur dengan cara mengkorelasikan masing-masing
skor item dengan skor total. Skor total yakni penjumlahan dari
keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi
signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut
mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang
ingin diungkapkan dalam penelitian ini.
Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas

Variabel Ritabel | Rnitung | Hasil

Kondisi fisik nelayan (X1) 0.182 | 0.315 | wvalid
Pengalaman (X>) 0.182 | 0.415 | valid
Jarak tempuh melaut (X3) 0.182 | 0.324 | valid
Biaya produksi/modal (X4) 0.182 | 0.454 | walid
Peralatan (Xs) 0.182 | 0.412 valid
Keanggotaan (Xs) 0.182 | 0.294 | walid
Musim (X7) 0.182 | 0.338 | \valid
Pendidikan (Xs) 0.182 | 0.335 | walid
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Harga ikan (Xo) 0.182 | 0.356 | wvalid
Jumlah tangkapan (X1o0) 0.182 | 0.341 | wvalid

Berdasarkan Tabel 4.6, maka didapatkan Rianer Sebesar 0,182.
Maka dapat disimpulkan bahwa item-item pertanyaan tersebut
berkorelasi signifikan karena lebih besar nilainya dibandingkan
dengan nilai R tabel. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa
item setiap variabel dikatakan valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk menguji atau mengukur
kepercayaan instrumen kuisioner yang merupakan indikator dari
variabel untuk mengetahui konsistensi alat ukur dan konsistensi
jika pengukuran tersebut diulang dari waktu ke waktu. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Cronbach’s

Alpha.
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha| N of ltems

.702 10

Berdasarkan Tabel 4.7 didapatkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0.702. Sesuai dengan kriteria jika nilai Cronbach’s
Alpha lebih besar dari 0.6, maka data dapat dikatakan reliabel.
Sebaliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha lebih kecil dari 0.6,
maka data tidak realiabel.
Setelah dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas, selanjutnya
dilakukan uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas

dan uji heterokedastisitas.
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Uji Normalitas
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 80
Kolmogorov-Smirnov Z .886
Asymp. Sig. (2-tailed) 413

Tabel 4.8 diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.413.

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan, jika nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0.05, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa data telah terdistribusi secara normal. Jika

berdasarkan normal P-plot diketahui sebagai berikut:

Dependent Variable: Y

1.0

= o =
= m =]
1 1 1

Expected Cum Prob

i
D

0.0 T
0.0 02

06 0.3 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 P-plot uji normalitas

Gambar 4.1 menunjukkan jika plot berada dalam garis yang

menandakan bahwa data telah berdistribusi secara normal.
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d.  Uji Multikolinearitas
Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model

Tolerance VIF

(Constant)
Kondisi fisik nelayan (Xz1) .894 1.119
Pengalaman (X>) 936 1.068
Jarak tempuh melaut (X3) .857 1.166
Biaya produksi/modal (X4) .890 1.123
Peralatan (Xs) .851 1.176
Keanggotaan (Xs) 947 1.055
Musim (X7) 921 1.086
Pendidikan (Xs) 937 1.068
Harga ikan (Xo) 942 1.061
Jumlah tangkapan (X10) 964 1.048

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa nilai tolerance
untuk X1 = 0.894, X, = 0.936, X3 = 0.857, X4 = 0.890, Xs =
0.851, Xe = 0.947, X7 = 0.921, Xg = 0.937, X9 = 0.942, X0 =
0.964 dan nilai VIF untuk X; = 1.119, Xz = 1.068, X3 = 1.166,
Xa=1.123, X5 =1.176, X5 = 1.055, X7 = 1.086, Xg = 1.068, Xg
= 1.061, X10 = 1.048. Diketahui bahwa nilai tolerance dan nilai
VIF pada masing-masing variabel ~memenuhi  uji
multikolinearitas, dimana lebih besar dari 0.1 untuk nilai
tolerance dan lebih kecil dari 10 untuk nilai VIF.

e. = Uji Heterokedastisitas

Dependent Variable: absRES

Regression Standardized Predicted
Value

Regression Studentized Residual

Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas dengan scatterplot
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Pada Gambar 4.2 terlihat bahwa titik-titik plot tersebar di atas
dan di bawah nilai 0 dan tidak berkumpul pada satu titik saja.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa data terbebas dari gejala
heterokedastisitas.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Setelah data memenuhi kaidah uji asumsi statistika, selanjutnya
dilakukan analisis model regresi linear berganda. Berikut hasil analisis

linear berganda.
Tabel 4.10 Hasil Analisis Linear Berganda

Unstandardized

Model Coefficients t Sig.
B

(Constant) 11.989 2.183 .001
Kondisi fisik nelayan (X1) -.263 3.169 .032
Pengalaman (X>) 343 3.169 .002
Jarak tempuh melaut (X3) 146 1.675 .007
Biaya produksi/modal (X4) 181 1.538 .009
Peralatan (Xs) .069 2.683 017
Keanggotaan (Xe) 113 1.861 .030
Musim (X7) .049 2.454 011
Pendidikan (Xs) 398 1.114 312
Harga ikan (Xo) .048 1.950 .004
Jumlah tangkapan (X1o0) 162 1.570 025

Berdasarkan tabel 4.10, maka dapat dirumuskan regresi berganda
sebagai berikut:
Y =11,989 — 0,263X1 + 0,343X2 + 0,146X5 + 0,181X4 + 0,069X5 +
0,113Xe + 0,049X7 + 0,398Xs + 0,048Xq + 0,162X10
Dilihat dari hasil analisis regresi linear berganda diatas didapatkan
variabel X1 memiliki tanda negatif yang artinya berbanding terbalik
atau memiliki hubungan yang tidak searah dengan variabel y

(pendapatan).
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Variabel X; vyaitu kondisi fisik nelayan memiliki nilai
koefisien sebesar -0.263. Tanda negatif diartikan bahwa
variabel umur memiliki hubungan yang berlawanan dengan
jumlah pendapatan nelayan di wilayah Desa Greges, yang
artinya setiap bertambahnya umur maka akan mempengaruhi

pendapatan terhadap pendapatan.

Sedangkan untuk Xz, Xz, X4, Xs, Xs, X7, Xs, Xo, X10 berdasarkan dari

hasil analisis regresi linear berganda memiliki tanda positif yang

artinya berbanding lurus atau memiliki hubungan yang searah dengan

variabel y (pendapatan).

1.

Variabel X, yaitu pengalaman memiliki nilai koefisien
sebesar 0.343. Tanda positif diartikan bahwa variabel
pengalaman memiliki hubungan yang searah dengan jumlah
pendapatan nelayan di wilayah Desa Greges yang artinya tiap
bertambahnya pengalaman maka akan mempengaruhi
peningkatan terhadap pendapatan.

Variabel X3 yaitu jarak tempuh melaut memiliki nilai
koefisien sebesar 0.146. Tanda positif diartikan bahwa
variabel jarak tempuh melaut memiliki hubungan yang searah
dengan jumlah pendapatan nelayan di wilayah Desa Greges
yang artinya tiap bertambahnya jarak tempuh melaut maka
akan mempengaruhi peningkatan terhadap pendapatan.
Variabel' X, yaitu biaya - produksi/modal memiliki nilai
koefisien sebesar 0.181. Tanda positif diartikan bahwa
variabel biaya produksi/modal memiliki hubungan yang
searah dengan jumlah pendapatan nelayan di wilayah Desa
Greges yang artinya tiap bertambahnya biaya produksi/modal
maka akan mempengaruhi peningkatan terhadap pendapatan.
Variabel Xs yaitu peralatan memiliki nilai koefisien sebesar
0.069. Tanda positif diartikan bahwa variabel peralatan
memiliki hubungan yang searah dengan jumlah pendapatan

nelayan di wilayah Desa Greges yang artinya tiap
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bertambahnya variasi peralatan maka akan mempengaruhi
peningkatan terhadap pendapatan.

Variabel Xe yaitu keanggotaan memiliki nilai koefisien
sebesar 0.113. Tanda positif diartikan bahwa variabel
keanggotaan memiliki hubungan yang searah dengan jumlah
pendapatan nelayan di wilayah Desa Greges yang artinya tiap
bertambahnya bantuan dari keanggotaan maka akan
mempengaruhi peningkatan terhadap pendapatan.

Variabel X7 yaitu musim memiliki nilai koefisien sebesar
0.049. Tanda positif diartikan bahwa variabel musim
memiliki hubungan yang searah dengan jumlah pendapatan
nelayan di wilayah Desa Greges yang artinya tiap pergantian
musim maka akan mempengaruhi peningkatan terhadap
pendapatan.

Variabel Xg yaitu pendidikan memiliki nilai koefisien sebesar
0.398. Tanda positif diartikan bahwa variabel pendidikan
memiliki hubungan yang searah dengan jumlah pendapatan
nelayan di wilayah Desa Greges yang artinya tiap
bertambahnya pendidikan maka akan mempengaruhi
peningkatan terhadap pendapatan.

Variabel X yaitu harga ikan memiliki nilai koefisien sebesar
0.048. Tanda positif diartikan bahwa variabel harga ikan
memiliki hubungan yang searah dengan jumlah pendapatan
nelayan di wilayah Desa Greges yang artinya tiap
meningkatnya harga ikan maka akan mempengaruhi
peningkatan terhadap pendapatan.

Variabel X1 yaitu jumlah tangkapan memiliki nilai koefisien
sebesar 0.162. Tanda positif diartikan bahwa variabel jumlah
tangkapan memiliki hubungan yang searah dengan jumlah
pendapatan nelayan di wilayah Desa Greges yang artinya tiap
bertambahnya jumlah tangkapan maka akan mempengaruhi

peningkatan terhadap pendapatan.
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Sedangkan untuk uji signifikansi variabel X terhadap variabel Y

dengan menggunakan taraf signifikansi 10% dapat dijelaskan sebagai

berikut;
1.

Variabel kondisi fisik nelayan (X1) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.032, dapat dijelaskan bahwa nilai tersebut lebih
kecil dari 0.1 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel umur dengan jumlah pendapatan nelayan di
wilayah Greges.

Variabel pengalaman (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar
0.002, dapat dijelaskan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari
0.1 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel pengalaman dengan jumlah pendapatan nelayan di
wilayah Greges.

Variabel jarak tempuh melaut (X3) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.007, dapat dijelaskan bahwa nilai tersebut lebih
kecil dari 0.1 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel jarak tempuh dengan jumlah pendapatan
nelayan di wilayah Greges.

Variabel biaya produksi (Xs) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.009, dapat dijelaskan bahwa nilai tersebut lebih
kecil dari 0.1 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel biaya produksi dengan jumlah pendapatan
nelayan di wilayah Greges.

Variabel peralatan (Xs) memiliki nilai signifikansi sebesar
0.017, dapat dijelaskan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari
0.1 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel peralatan dengan jumlah pendapatan nelayan di
wilayah Greges.

Variabel keanggotaan (Xs) memiliki nilai signifikansi sebesar
0.030, dapat dijelaskan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari

0.1 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
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10.

Uji T

jumlah

variabel keanggotaan dengan jumlah pendapatan nelayan di
wilayah Greges.

Variabel musim (X7) memiliki nilai signifikansi sebesar
0.011, dapat dijelaskan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari
0.1 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel musim dengan jumlah pendapatan nelayan di
wilayah Greges.

Variabel pendidikan (Xg) memiliki nilai signifikansi sebesar
0.312, dapat dijelaskan bahwa nilai tersebut lebih besar dari
0.1 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel pendidikan dengan jumlah pendapatan
nelayan di wilayah Greges.

Variabel harga ikan (Xg) memiliki nilai signifikansi sebesar
0.004, dapat dijelaskan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari
0.1 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel harga ikan dengan jumlah pendapatan nelayan di
wilayah Greges.

Variabel jumlah tangkapan (Xi0) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.025, dapat dijelaskan bahwa nilai tersebut lebih
kecil dari 0.1 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel jumlah tangkapan dengan jumlah pendapatan

nelayan di wilayah Greges

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.10 dapat dijelaskan

bahwa variabel X1, Xz, X3, Xa, Xs, X6 , X7, X9 dan Xio memiliki nilai
thitung lebih besar dari nilai twner yaitu sebesar 1.29394, yang berarti

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

pendapatan. Sedangkan untuk variabel Xg, memiliki nilai

thitung lebih kecil dari nilai twber , yang berarti tidak berpengaruh secara

signifikan.
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UjiF
Tabel 4.11 Hasil Uji F

Model df F Sig.

Regression 10| 2.765 .0062
1 Residual 69
Total 79

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung
sebesar 2.765 yang lebih besar dari nilai Fiapel Sebesar 1.67 yang berarti
semua variabel X secara simultan/bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap variabel Y, yaitu jumlah pendapatan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.12 Hasil uji koefisien determinasi

Model R R Square Adjust R Square

1 .876% .845 447

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai R = 0.876
yang memiliki arti bahwa hubungan korelasi antara x1 sampai dengan
x10 terhadap variabel y (pendapatan) adalah berkorelasi kuat,
sedangkan R square pada persamaan regresi berganda sebesar 0.845.
Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa dari semua variabel X dapat
menjelaskan pengaruhnya sebesar 84.5% terhadap variabel jumlah
pendapatan (Y). Sedangkan presentase sebesar 15.5% merupakan
variabel yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini atau dipengaruhi

oleh faktor lainnya.

4.3 Pembahasan Data

1.

Pengaruh kondisi fisik nelayan terhadap pendapatan
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel
kondisi fisik nelayan berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah
pendapatan pada nelayan di wilayah Greges diakrenakan apabila
seorang nelayan pada saat melaut dengan kondisi fisik yang sehat
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maka hasil melaut yang didapatkan juga akan meingkat. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0.032
dimana lebih kecil dari nilai 0.1 dan nilai uji-t sebesar 3.169 yang
lebih besar dibandingkan dengan t-tabel yang bernilai 1.29394.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Ariska dan Prayitno 2019) yang meneliti tentang pengaruh
umur, lama kerja dan pendidikan terhadap pendapatan nelayan di
Kawasan Pantai Kenjeran Surabaya. Hasil penelitian (Ariska dan
Prayitno 2019) menjelaskan bahwa faktor umur berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan nelayan. Hal ini dikarenakan
semakin bertambahnya umur kekuatan fisik manusia juga akan
semakin berkurang. Umur produktif pada penelitian (Ariska dan
Prayitno 2019) berada di kisaran angka 15 — 60 tahun.

Pengaruh Pengalaman terhadap Pendapatan

Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa pengalaman
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah pendapatan nelayan
di wilayah Greges dikarenakan apabila seorang nelayan sering
melakukan kegiatan melaut dan dilakukan sedari kecil maka
pengalaman mereka tentang melaut akan bertambah dan hal tersebut
memengaruhi kegiatan dalam melaut . Hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0.002 dimana lebih kecil
dari 0.1 dan nilai uji-t sebesar 3.169 yang lebih besar dibandingkan
dengan t-tabel yang bernilai 1.29394.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Ariska dan Prayitno 2019) yang menyatakan bahwa hubungan
antara lama kerja sebagai nelayan berpengaruh signifikan terhadap
jumlah pendapatan, hubungan ini bersifat positif yang artinya
semakin tinggi lama kerja seorang nelayan maka akan semakin
meningkat jumlah pendapatan nelayan tersebut. Hasil yang

didapatkan dalam model regresi berganda menyebutkan bahwa
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didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.0002 yang lebih kecil dari
0.1.

Selain itu, pada penelitian (Indara, Bempah, dan Boekoesoe 2017)
yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
nelayan tangkap di Desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai
Kabupaten Gorontalo juga sependapat dengan peneliti, dimana
faktor pengalaman berpengaruh signifikan terhadap jumlah
pendapatan nelayan di Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo.
Nilai signifikansi yang diperoleh dari penelitian (Indara, Bempah,
dan Boekoesoe 2017) sebesar 0.083 lebih kecil dari nilai 0.1.

Pengaruh Jarak Tempuh terhadap Pendapatan

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terkait pengaruh
jarak tempuh didapatkan fakta bahwa variabel jarak tempuh
berpengaruh terhadap pendapatan nelayan Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0.007 lebih kecil
dari 0.1 dan nilai uji-t sebesar 1.675 yang lebih besar dibandingkan
dengan t-tabel yang bernilai 1.29394.

Jarak tempuh yang digunakan oleh nelayan di Desa Greges
untuk melakukan kegiatan melaut kurang lebih 10-15 km. Semakin
jauh jarak tempuh seorang nelayan melakukan kegiatan melaut
maka akan semakin waktu yang digunakan dan pastinya hasil yang
didapat juga lebih banyak dibanding dengan nelayan yang melaut
dengan jarak tempuh dekat. Nelayan di Desa Greges terkadang juga
melakukan kegiatan melaut di pesisir guna mencari kerang dan
kepiting.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Indara, Bempah, dan Boekoesoe 2017) yang
meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
nelayan tangkap di Desa Bongo Kecamtan Batudaa Pantai
Kabupaten Gorontalo. (Indara, Bempah, dan Boekoesoe 2017)

menjelaskan bahwa faktor jarak tempuh memiliki pengaruh yang
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signifikan dengan arah yang positif, ditemukan nilai signifikansi
yang diperoleh sebesar 0.065 lebih kecil dari nilai 0.1 dengan nilai
koefisiensi sebesar 0.159.

Pengaruh Biaya Produksi/modal terhadap Pendapatan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, variabel biaya
produksi berpengaruh secara signifikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0.009 yang lebih kecil dari nilai 0.1 dan nilai uji-t sebesar
1.538 yang lebih besar dibandingkan dengan t-tabel yang bernilai
1.29394.

Modal yang didapatkan oleh nelayan dari Desa Greges dapat
berasal dari keikutsertaan dalam KUB atau juga dari hasil melaut.
Apabila modal yang digunakan nelayan pada saat melaut besar maka
peralatan yang digunakan dapat bervariasi dan jarak yg ditempuh
juga cukup jauh, hal tersebut tentunya mempengaruhi pendapatan
dari nelayan tersebut.

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini selaras dengan
(Ridha 2017) yang meneliti tentang analisis faktor-faktor yang
mempegaruhi pendapatan nelayan di Kecamatan Idi Rayeuk
menjelaskan bahwa modal atau biaya produksi berpengaruh secara
signifikan terhadap pendapatan nelayan. Selain itu penelitian ini
juga selaras dengan penelitian yang dilakukan. oleh (Indara,
Bempah, dan Boekoesoe 2017) yang dilakukan di ‘Desa Bongo
Kecamatan Batudaa, Gorontalo. Pada penelitian yang dilakukannya
menunjukkan hasil bahwa modal berpengaruh nyata terhadap
pendapatan nelayan. Hal ini disebabkan karena modal merupakan
salah satu faktor penunjang keberhasilan kegiatan melaut atau
penangkapan ikan.

Pengaruh Peralatan terhadap Pendapatan

Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa peralatan

berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah pendapatan nelayan

di wilayah Greges. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang
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didapatkan sebesar 0.017 dimana lebih kecil dari 0.1 dan nilai uji-t
sebesar 2.683 yang lebih besar dibandingkan dengan t-tabel yang
bernilai 1.29394.

Peralatan yang digunakan oleh nelayan Greges bervariasi,
diantaranya waring (jaring), papan, cagar dan bubu. Tiap peralatan
memiliki fungsi yang berbeda-beda dengan tujuan atau fungsinya
tentu saja memiliki jenis tangkapan yang berbeda. Varian tangkapan
yang biasanya ditangkap adalah ikan, kepiting, udang dan kerang.
Nelayan greges yang memiliki semua peralatan tentu saja lebih
berpotensi mendapatkan carian hasil tangkapan yang lebih banyak
dan berpotensi mendapatkan jumlah pendapatan yang semakin
banyak juga.

Menurut (Hamzah, Pandjaitan, dan Prasodjo 2008) yang
meneliti tentang respon komunitas nelayan terhadap modernisasi
perikanan menjelaskan bahwa dengan adanya peralatan yang lebih
bervariasi dapat meningkatkan jumlah pendapatan nelayan yang
diukur dengan indikator tingkat kesejahteraan keluarga. (Hamzah,
Pandjaitan, dan Prasodjo 2008) juga menjelaskan bahwa
meningkatnya pendapatan nelayan merupakan dampak dari
modernisasi peralatan yang digunakan. Penggunaan mesin pada
perahu tentu lebih efisien karena akan menghemat tenaga yang
dikeluarkan, waktu tempuh yang lebih singkat.Selain itu, alat
tangkap yang lebih modern juga menghasilkan tangkapan yang lebih

banyak dibandingkan dengan peralatan sebelumnya.

Pengaruh Keanggotaan terhadap Pendapatan

Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa keanggotaan
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah pendapatan nelayan
di wilayah Greges. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang
didapatkan sebesar 0.030 dimana lebih kecil dari 0.1 dan nilai uji-t
sebesar 1.861 yang lebih besar dibandingkan dengan t-tabel yang
bernilai 1.29394.
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Keanggotaan yang dihimpun di wilayah Greges adalah
sebuah foum yang bersifat gotong royong dan juga mendapatkan
support dari pihak pemerintah. Support yang diberikan oleh pihak
pemerintah ini berupa peralatan/mesin canggih untuk nelayan di
wilayah Greges serta bantuan lainnya yang dapat menunjang
aktivitas nelayan dalam melaut dan tentunya menghemat modal
mereka dalam melaut.

Penelitian (Nazda, Muzakir, dan Triarso 2016) meneliti
tentang analisis perbandingan pendapatan nelayan jaring pejer
(bottom set gill net) anggota kub (kelompok usaha bersama) dan non
anggota kub di desa sukoharjo kecamatan rembang kabupaten
rembang, hasil yang didapatkan adalah nelayan yang tergabung ke
dalam anggota KUB memiliki pengaruh signifikan terhadap
pendapatan dibandingkan dengan nelayan yang non anggota KUB.
Penyebab nelayan anggota KUB memiliki hasil yang signifikan
diperkuat dengan karena adanya bantuan dana serta terdapat

penyuluhan guna melakukan kegiatan melaut yang optimal.

Pengaruh Musim terhadap Pendapatan

Berdasarkan analisa data yang dilakukan pada penelitian ini,
variabel musim berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
jumlah pendapatan nelayan di wilayah Greges. Nilai signifikansi
yang didapatkan sebesar 0.011 lebih kecil dari nilai "0.1 dan nilai
uji-t sebesar 2.454 yang lebih besar dibandingkan dengan t-tabel
yang bernilai 1.29394.

Musim juga mempengaruhi kegiatan melaut yang dilakukan
oleh nelayan di Desa Greges. Pada saat musim kemarau nelayan
akan melakukan kegiatan melaut dengan jarak kurang lebih 10-
15km dengan perahu. Apabila musim hujan kebanyakan dari mereka
akan melakukan kegiatan melaut disekitar pesisir. Hal tersebut yang

membuat musim berpengaruh signifikan di Desa Greges.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
olen (Pratama, Saleh, dan Purtomo 2016) yang meneliti tentang
Analisis faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan di
Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. Hasil dari
penelitiannya menyatakan bahwa musim berpengaruh secara
signifikan terhadap pendapatan. Hal ini ditunjukkan dengan niali t
hitung 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05

Pengaruh Pendidikan terhadap Pendapatan

Berdasarkan hasil analisa data, variabel pendidikan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel jumlah pendapatan.
Hal ini ditandai dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar
0.312 yang lebih besar dari nilai 0.1 dan nilai uji-t sebesar 1.114
yang lebih kecil dibandingkan dengan tiber yang bernilai 1.29394.

Menurut (Syahma 2016) juga sependapat dengan hasil
penelitian ini yang menjelaskan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara pendidikan dengan jumlah pendapatan nelayan.
(Syahma 2016) mendapati nilai koefisien regresi sebesar -0,108
dengan tingkat signifikansi 0,266 jauh lebih kecil dari taraf
signifikansi yang digunakan yaitu 1 persen (0,01). Pendidikan
terakhir nelayan tidak berpengaruh signifikan karena pada umumnya
masyarakat mendapat pengetahuan melaut hanya dari. pengetahuan
turun-temurun dari orang tua mereka yang umumnya juga berprofesi

sebagai nelayan tangkap.

Pengaruh Harga Ikan terhadap Pendapatan

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa faktor harga ikan
berpengaruh terhadap jumlah pendapatan nelayan wilayah Greges
karena harga ikan yang ada di Desa Greges ditentukan oleh
pengepul, jadi setelah nelayan melaut semua hasil tangkapan

diserahkan oleh pengepul yang nantinya hasil tersebut akan mereka
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10.

hargai sesuai dengan banyaknya varian dan berat ikan yang
didapatkan oleh nelayan.

Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifkansi yang
diperoleh sebesar 0.004 lebih kecil dari nilai 0.1 dan nilai uji-t
sebesar 1.950 yang lebih besar dibandingkan dengan t-tabel yang
bernilai 1.29394.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Nugroho 2017) yang mendapati harga ikan
berpengaruh secara signifikan dengan pendapatan nelayan yang
berarti stabil atau tidaknya harga ikan tetap berpengaruh. Nilai
signifikansi yang didapatkan yaitu 0,001<0,05. Pernyataan tersebut
sesuai dengan teori yang disampaikan Case & Fair yang
menyebutkan bahwa harga adalah jumlah yang dijual oleh suatu
produk per unit, dan mencerminkan beberapa yang tersedia di
bayarkan oleh masyarakat. Dari pengertian tersebut harga
merupakan faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan, harga
juga dapat mengukur nilai dari suatu barang yang akan di perjual
belikan. Harga merupakan komponen yang berpengaruh langsung
terhadap laba perusahaan. Berdasarkan analisis di atas dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi harga ikan yang diperoleh
nelayan maka dapat meningkatkan pendapatan nelayan Desa
Simeulu (Yasrizal 2018).

Pengaruh Jumlah Tangkapan terhadap Pendapatan

Berdasarkan hasil analisa data, variabel jumlah tangkapan
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel jumlah pendapatan.
Hal ini ditandai dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar
0.025 yang lebih kecil dari nilai 0.1 dan nilai uji-t sebesar 1.570
yang lebih besar dibandingkan dengan t-tabel yang bernilai 1.29394.
Hasil penelitian ini selaras dengan peneltian yang dilakukan oleh
(Ridha 2017) yang menyatakan bahwa jumlah tangkapan

berpengaruh nyata terhadap pendapatan nelayan. Nilai koefisien
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yang didapat juga positif yang menandakan bahwa apabila jumlah
tangkapan semakin banyak maka pendapatan juga akan meningkat.

Menurut penuturan dari narasumber, jumlah tangkapan tidak
bisa dijadikan acuan dalam mengukur tingkat pendapatan nelayan
dikarenakan harga ikan yang berubah-ubah dan cenderung tidak
stabil mengikuti harga komoditas yang lainnya. Sebaliknya, jika
hasil tangkapan lebih bervariasi justru berpotensi untuk
mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi. Sesuai dengan
pembahasan sebelumnya, semakin banyak peralatan yang digunakan
maka akan semakin banyak juga varian tangkapan yang didapatkan.
Ketika harga ikan turun namun apabila hasil tangkapan varian
lainnya mendapati harga pasar yang tinggi maka kerugian selisih
harga dapat tertutupi dan pendapatan nelayan juga akan cenderung
stabil

4.4 Grafik Signifikan
Grafik siginifkan digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan
dari variabel Xi, Xz, X3, X4, Xs, X, X7, Xg, Xuo terhadap variabel y
(pendapatan).

e} =]

(53} =] n =

[=]
['=]
o

x1 w2 ®3 w4 x5 X6 w7 s w10
Gambar 4.3 Grafik Signifikan

Dapat dlihat gambar 4.3 menjelaskan tentang variabel yang paling
berpengaruh signifikan adalah variabel X, (pengalaman) dengan nilai
0.998, lalu variabel kedua yang berpengaruh signifikan adalah variabel Xg

(Harga ikan) dengan nilai 0.996 kemudian yang ketiga yaitu variabel X3
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(jarak tempuh melaut) dengan nilai 0.993, selanjutya yang keempat adalah
variabel X4 (biaya produksi/modal) yang bernilai 0.991. Variabel kelima
yang berpegaruh signifikan tehadap pendapatan adalah variabel Xs
(peralatan) dengan nilai 0.983, lalu variabel keenam adalah variabel Xio
(Jumlah tangkapan) yang bernilai 0.975. variabel ketujuh yang berpengaruh
secara signifikan terhadap pendapatan adalah variabel Xg (keanggotaan),
dan variabel terakhir atau kedelapan yang berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel pendapatan adalah variabel X (kondisi fisik nelayan).
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian analisis faktor-faktor yang

mempengaruhi pendapatan nelayan di desa greges, kecamatan asemrowo,
surabaya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil pengolahan data menunjukkan estimasi pendapatan nelayan per trip
rata-rata yaitu Rp 204.375. Sedangkan untuk estimasi pendapatan bersih
nelayan didapatkan rata-rata sebesar Rp 112.923.

2. Faktor-faktor pendapatan nelayan yang diujikan didalam penlitian ini
terdapat 10 faktor yaitu X; (kondisi fisik nelayan), X> (pengalaman), X3
(jarak tempuh), X (biaya produksi/modal), , Xs (peralatan) dan Xs
(keanggotaan), X7 (musim), Xg (Pendidikan), Xg (Harga ikan), dan Xio
(Jumlah tangkapan). Hasil pengujian simultas (uji f) semua variabel bebas
mulai dari X1-X10 (kondisi fisik nelayan, pengalaman, jarak tempuh, biaya
produksi, peralatan, keanggotaan, musim, pendidikan, harga ikan, jumlah
tangkapan) berpengaruh nyata terhadap pendapatan nelayan di Desa
Greges dimana nilai Fniwng Sebesar 2.765 yang lebih besar dari nilai Frapel
sebesar 1.67. Sedangkan berdasarkan pengujian parsial (uji t) variabel
yang tidak berpengaruh secara signifikan adalah Xsg (pendidikan) dengan
nilai 1.114 dimana nilai tersebut lebih kecil dibanding dengan t tabel yang
bernilai 1.29394. Sedangkan faktor yang berpengaruh yaitu karena Xi
bernilai 3.169, X, bernilai 3.169, X3 memiliki nilai 1.675, X4 bernilali
1.538, Xs bernilai 2.683, X bernilai 1.861, X7 bernilai 2.454, Xg bernilai
2.570, Xg bernilai 1.950, dan Xio bernilai 1.570, nilai-nilai tersebut lebih
besar dari t-tabel yang bernilai 1.29394.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa masukan

dan saran yaitu:

1. Penelitian dapat dilakukan di Desa lain disekitar Desa Greges guna
pembanding untuk pendapatan dan faktor yang mempengaruhi

pendapatan.

2. Objek penelitian dapat dilakukan lebih luas, seperti nelayan yang
mempunyai kerja sampingan sehingga pendapatannya bukan hanya berasal

dari hasil melaut.
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